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INTISARI

Indonesia memiliki iklim tropis yang sesuai untuk pertumbuhan jamur.
Beberapa spesies jamur adalah flora yang dapat menyebabkan penyakit pada
manusia, contohnya dermatofitosis. Tanaman ketepeng cina (Cassia alata L.)
secara empiris dikenal memiliki berbagai khasiat sebagai obat. Beberapa
manfaatnya antara lain untuk mengatasi cacingan, sariawan, sembelit, panu,
kurap, kudis, serta mengurangi rasa gatal-gatal. Bagian yang sering digunakan
sebagai obat adalah daun. Penelitian ini tentang kajian literatur bertujuan untuk
menemukan zat-zat yang terdapat pada daun ketepeng cina yang memiliki
aktivitas antijamur pada dermatofitosis, jamur penyebab dermatofitosis apa saja
yang dihambat dan mekanisme antijamur oleh daun ketepeng cina. Penelitian ini
menerapkan metode Tinjauan pustaka sistematis dengan pengambilan data
menggunakan pendekatan PRISMA (Sistem Pelaporan Utama untuk Tinjauan
Sistematis dan Meta-analisis). Pencarian artikel dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan database Google Scholar, ScienceDirect, dan PubMed, dan setelah
dianalisis, diperoleh 6 artikel yang relevan. Berdasarkan penelusuran diketahui
bahwa daun ketepeng cina mampu menghambat pertumbuhan 7richophyton
rubrum, Trichopyton sp, Microsporum canis, dan Malassezia globosa. Senyawa
aktif yang berperan dalam aktivitas antijamur meliputi anthraquinon, flavonoid,
saponin, tannin, dan terpenoid. Mekanisme Kkerja senyawa tersebut termasuk
merusak membran sel, menghalangi perkembangan hifa jamur, dapat menekan
pertumbuhan jamur, merusak sterol jamur yang merupakan lapisan utama dari
jamur, menyebabkan terganggunya penyerapan nutrisi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan jamur, sehingga sel akan membesar dan hancur, menghalangi
produksi asam nukleat, protein, dan membran fosfolipid.

Kata kunci: daun ketepeng cina, dermatofitosis, systematic review, PRISMA
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jamur merupakan salah satu penyebab masalah kesehatan,
termasuk berbagai jenis penyakit kulit, mukosa, mulut, kuku dan rambut
serta organ sitemik. Indonesia memiliki iklim tropis yang ideal untuk
pertumbuhan jamur. Penyakit jamur umumnya disebabkan oleh berbagai
spesies jamur, yang dapat bersifat patogenik pada manusia. Infeksi jamur
dapat disebabkan olch faktor lingkungan, seperti kelembapan, suhu, dan
kondisi sanitasi yang buruk, serta faktor manusia, termasuk status imun
dan adanya penyakit penyerta.

Beberapa spesies jamur adalah flora yang dapat mengakibatkan
berbagai macam penyakit pada manusia, contohnya dermatofitosis.
Dermatofitosis adalah suatu kondisi yang timbul akibat jamur dermatofita
yang menginfeksi jaringan yang mengandung banyak keratin, seperti
lapisan luar kulit, rambut, dan kuku manusia (Nurhidayah, dkk, 2021).
Tinea pedis (kutu air), Tinea kruris (eksim), Tinea kropis (kurap), Tinea
kapatis (ringworm pada kulit kepala) dan Tinea imbrikata termasuk dalam
kategori dermatofitosis. Infeksi yang disebabkan oleh jamur pada
manusia bisa bervariasi, mulai dari yang ringan, seperti kurap, kutu air,
hingga yang lebih serius seperti candidiasis dan aspergillosis (Zulaika,
dkk, 2023).

Pitiriasis versikolor menjadi kasus penyakit kulit tersering di
RSUP. Dr. M. Djamil Padang. Berdasarkan sebaran penyakit jamur,
teridentifikasi 44 kasus pitiriasis versikolor, 26 kasus tinea kruris, 19

kasus tinea kapitis, 4 kasus tinea korporis, serta 2 kasus tinea unguium.



berdasarkan dari tingkat prevalensi infeksi, infeksi jamur menjadi yang
paling banyak dengan 47 kasus (33. 33%) diikuti oleh infeksi parasit
dengan 38 kasus (26. 95%) (Gustia, dkk, 2020). Menurut Sabila (2022),
penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur paling umum terjadi adalah
kutu air, yang mencapai angka 62,1%. Hal ini disebabkan oleh santriwati
yang rutin mencuci pakaian dan piring, sehingga kaki mereka sering
terpapar air. Kondisi ini membuat area di antara jari-jari kaki menjadi
lembab, yang kemudian memungkinkan jamur tumbuh dan
mengakibatkan kutu air. Infeksi jamur seringkali tidak terdiagnosis atau
ditangani dengan lambat di beberapa negara berkembang (WHO, 2020).
Di Indonesia infeksi jamur kulit terutama dermatofitosis juga menjadi
masalah kesehatan yang signifikan, dengan angka kejadian infeksi kulit
dan jaringan lunak yang terus meningkat, terutama di daerah dengan
kelembapan tinggi dan beriklim tropis, serta kurangnya kesadaran
masyarakat akan menjaga kebersihan tubuh dan perawatan kulit
(Kemenkes RI,2020).

Kejadian efek samping dari obat kimiawi menjadi salah satu
alasan penggunaan obat alternatif dari tanaman, selain biaya yang
cenderung lebih rendah dan lebih mudah didapatkan. Tanaman obat juga
bersifat alami, dan relatif lebih mudah diterima oleh tubuh (Khan A &
Ahmad, 2018). Meningkatnya pengetahuan khasiat efek farmakologis
tanaman obat, telah mendorong masyarakat ke arah tren “Kembali ke
Alam” yaitu dari obat sintetik ke herbal.

Tanaman ketepeng cina dikenal dengan nama ilmiah Cassia alata
L. Di beberapa wilayah, tumbuhan ini memiliki sebutan yang bervariasi,
seperti tabankun, saya mara, kupang-kupang, acon-acon, dan gelinggang
gajah. Secara empiris, daun ketepeng cina dikenal memiliki berbagai
khasiat sebagai obat. Beberapa manfaatnya antara lain untuk mengatasi

cacingan, sariawan, sembelit, panu, kurap, kudis, serta mengurangi rasa



gatal-gatal (Dalimartha, 2020). Bagian yang sering digunakan sebagai
obat adalah daun. Daun ketepeng cina bisa digunakan dengan cara
menggosokkan daun pada kulit atau dengan ditumbuk terlebih dahulu
sampai lumat kemudian diusapkan pada kulit. Studi yang telah dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak dari daun ketepeng cina mampu
menghalangi pertumbuhan jamur, memengaruhi perkembangan cacing
usus, mengatasi masalah sembelit, dan lain sebagainya. Tanaman
ketepeng cina memiliki senyawa antimikroba yang bersifat menghambat
pertumbuhan, sehingga dapat mencegah perpanjangan hifa (miselium)
jamur dan mengganggu perkembangan jamur (Hujjatusnaini, 2012).
Kandungan kimia daun ketepeng cina efektif untuk beberapa golongan
jamur seperti alkaloid, saponin, tanin, antrakuinon, flavonoid, berfungsi
sebagai antimikroba, antiinflamasi, antialergi dan antioksidan (Amaliah,
dkk, 2020).

Potensi antijamur tanaman ketepeng cina (Cassia alata L.)
terhadap berbagai jenis jamur serta komponen kimia yang berperan dalam
aktivitas antimikroba, sudah banyak dikaji. Hasil penelitian sebelumnya
memiliki variasi metodologi, sampel, atau jenis eksperimental yang
berbeda, yang dapat mempengaruhi temuan dan kesimpulan yang
diperoleh. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melaksanakan suatu
review secara sistematis, guna mengumpulkan, menganalisis, dan
mengevaluasi bukti-bukti yang ada secara lebih komprehensif. Dengan
melakukan systematic literature review, diharapkan bisa didapatkan
pemahaman yang lebih baik dan terpercaya mengenai potensi daun
ketepeng cina sebagai bahan alami anti jamur serta mengidentifikasi
senyawa aktif yang paling berperan sebagai antijamur. Keunggulan
Metode systematic literature review adalah suatu cara untuk
mengevaluasi tingkat kualitas bukti yang tersedia mengenai topik yang

menarik (Delgado-Rodriguez and Sillero-Arenas, 2018).



1.2

1.3

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1.2.1 Jamur penyebab infeksi kulit dermatofitosis apa saja yang dapat
dihambat aktivitasnya oleh daun ketepeng cina (Cassia alata L.)?

1.2.2 Apa saja senyawa yang terdapat dalam daun ketepeng cina
(Cassia alata L.) yang memiliki aktivitas sebagai antijamur pada
dermatofitosis?

1.2.3 Bagaimana mekanisme antijamur pada dermatofitosis dari
senyawa yang terkandung dalam daun ketepeng cina (Cassia

alata L.)?

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

1. Menelaah jamur penyebab infeksi kulit dermatifitosis apa
saja yang dapat dihambat aktivitasnya oleh daun ketepeng
cina (Cassia alata L.)?

2. Menelaah senyawa apa saja yang terkandung dalam daun
ketepeng cina (Cassia alata L.) yang memiliki aktivitas
sebagai antijamur pada dermatofitosis.

3. Menelaah mekanisme senyawa antijamur dari daun
ketepeng cina (Cassia alata L.) terhadap jamur penyebab

infeksi kulit dermatofitosis

1.3.2 Tujuan Khusus
Memberikan rekomendasi penggunaan daun ketepeng cina
(Cassia alata L.) sebagai alternatif terapi dalam pengobatan

infeksi jamur kulit pada dermatofitosis.
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Manfaat Penelitian

1.4.1

Manfaat teoritis

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyajikan informasi,
pengetahuan, serta sebagai data pendukung dalam pengembangan
daun ketepeng cina pengembangan daun ketepeng cina (Cassia

alata L.) sebagai anti jamur.

1.4.2 Manfaat praktis

Memberikan informasi bagi masyarakat tentang potensi
tanaman ketepeng cina (Cassia alata L.) dalam pengobatan
infeksi jamur kulit pada dermatofitosis.

Memberikan informasi =~ yang  berguna  untuk
mengembangkan  produk - obat ~ antijamur pada

dermatositofis dari bahan alami.



2.1

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Ketepeng Cina (Cassia alata L.)

2.1.1 Deskripsi Tanaman

Tanaman ini berupa semak kecil dengan ketinggian antara
2 hingga 5 meter, memiliki cabang yang tumbuh secara horisontal.
Daun yang dimiliki adalah daun majemuk menyirip, dengan anak
daun yang berseling dan berpasangan sebanyak 8 hingga 12
pasang, serta memiliki bentuk memanjang oval. Ranting dan
tangkai daun berwarna merah kecoklatan. Bunga tanaman ini
tersusun dalam tandan di ujung batang, dengan daun mahkota
bunga yang berwarna kuning terang hingga kuning keemasan,
bagian dalamnya condong dan setengah bulat. Buahnya berbentuk
polongan, mirip dengan buncis, dengan panjang antara 15 hingga
18 cm. Biji yang dihasilkan banyak dan berwarna hitam. Tanaman
ini berbunga pada musim dingin, khususnya antara bulan Mei
hingga Agustus. Ketepeng cina tumbuh liar di ekosistem hutan
hujan tropis dan di habitat yang lembab, seperti di pinggiran rawa-
rawa dan di tepi-tepi jalan, dan kadang-kadang juga ditanam di

pinggiran kebun. (Dinkesprop, 2016).
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2.1.3

Gambar 2.1 Tanaman Ketepeng Cina (Cassia alata L.)

(sumber : dokumen pribadi, 2024)

Klasifikasi Tanaman

Klasifikasi ketepeng cina (Cassia alata L.) :

Kingdom (Kerajan) : Plantae

Divisio (Divisi) : Spermatophyta
Sub divisio (Sub divisi) : Angiospermae
Classis (Kelas) : Dicotyledoneae
Ordo (Bangsa) : Rosales
Family (Suku) : Fabaceae
Genus (Marga) : Cassia
Spesies (Jenis) : Cassia alata L

Kandungan Tanaman
Kandungan kimia dari ketepeng cina meliputi Glikosida
anthrakinon, Resin, Asam krisofanat, Zat samak, dan Aloe

emodin. (Kurdi, 2010). Daun ketepeng cina (Cassia alata L.)
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memiliki kandungan kimia yang terdiri dari flavonoid, saponin,
tanin, alkaloid, serta senyawa antrakuinon seperti rein
aloeemodina, rein aloe-emodina-diantron, aloe emodina, dan
asam krisofanat dihidroksimetilantrakuinon (Octarya & Saputra,
2015).
Manfaat Ketepeng Cina

Ketepeng cina (Cassia alata L.), yang juga dikenal
sebagai "daun ka skado", banyak digunakan oleh masyarakat di
Keerom, Jayapura, Sarmi, Nabire, dan Timika di Papua untuk
mengobati penyakit kulit. Scabies atau kaskado disebabkan oleh
kutu Sarcoptes scabiei, atau penyakit kulit yang disebabkan oleh
jamur Tinea imbricata. Metode penggunaannya adalah dengan
menumbuk dua tangkai daun kaskado hingga mengeluarkan
cairan. Cairan tersebut kemudian dicampurkan dengan sedikit
kapur sirih dan dioleskan pada area yang terkena penyakit untuk
menyembuhkan luka yang disebabkan oleh jamur 7inea imbricata
atau  kutu  Sarcoptes  scabiei. Beberapa orang juga
menggunakannya dengan cara meremasnya hingga lunak dan
berair sebelum ditempelkan pada kulit. Tanaman ketepeng cina
memiliki aktivitas  farmakologi yang meliputi antifungi,
antibakter1, antihistamin, —antitumor, —serta efek sitotoksik,
analgesik, antiinflamasi, diuretik, mempercepat penyembuhan
luka, antihiperglisemik, antiragi, antispasmodik, insektisida, dan
pencuci perut (purgatif atau laksatif), serta antiklastogenik.
(Dinkesprop, 2016)

Tanaman ketepeng cina (Cassia alata L.) merupakan salah
satu jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai sumber obat
tradisional. Masyarakat selama ini menggunakan ketepeng cina

sebagai pengobatan untuk penyakit infeksi kulit yang disebabkan
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oleh jamur, seperti kurap, panu, kutu air, sariawan, dan lain-lain.
Secara ilmiah, hal ini dapat dijelaskan oleh adanya kandungan zat
kimia dalam tumbuhan tersebut yang memiliki sifat
antimikrobial. Secara tradisional, daun ketepeng cina digunakan
sebagai antiparasit, laksan, kurap, kudis, panu, eksem, malaria,
sembelit, radang kulit bertukak, antivirus, spilis, herpes,
influenza, dan bronkitis. Penelitian menunjukkan bahwa
tumbuhan ini memiliki potensi untuk merangsang respon imun
(Kusmardi, dkk., 2007).

Ketepeng cina (Cassia alata 1..) secara empiris sering
digunakan oleh masyarakat scbagai obat panu, akan tetapi
masyarakat di pinggiran Kota Manado menggunakan ketepeng
cina sebagai alternatif pada saat keramas. Penggunaan ketepeng
cina sebagai alternatif tumbuhan herbal antiketombe dengan cara
daunnya diambil dan diremuk kemudian dicampurkan dengan air
membentuk larutan, selanjutnya larutan di jadikan sebagai bahan
keramas. Penduduk _dipinggiran Kota Manado sudah
membuktikan bahwa ketepeng cina mampu menghilangkan
ketombe namun belum diketahui seberapa besar konsentrasi
optimum sebagai anti ketombe. (Sulistyo, dkk, 2020)

Dermatofitosis

Dermatofitosis merupakan suatu penyakit yang mempengaruhi jaringan
yang mengandung keratin, seperti stratum korneum pada epidermis,
rambut, dan kuku, yang disebabkan oleh jamur dari golongan dermatofita.
Dermatofita adalah kelompok jamur yang menjadi penyebab
dermatofitosis. Jamur ini memiliki kemampuan untuk mencerna keratin.
Dermatofita termasuk dalam kelas Fungi imperfecti dan terbagi menjadi

tiga genus, yaitu Microsporum, Trichophyton, dan Epidermophyton.
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2.2.2

2.2.3
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2.2.5

10

Tinea Pedis (Athlete’s foot, ring worm, kutu air)

Tinea padis sering terlihat diantara jari IV dan V terlihat fisura
yang dikelilingi sisik, tipis dan dapat meluas ke bawah jari. Tinea
padis banyak dijumpai pada orang yang dalam kesehariannya
memakai sepatu tertutup atau kaki yang sering basah.

Tinea Kruris (eczema, marginatum, dobhie itch, jockey itch,
ringworm of vthe groin)

Adalah dermatofitosis pada lipatan paha, daerah perineum dan
sekitar anus yang dapat bersifat akut, menahun bahkan seumur
hidup. Bercak hitam disertai sedikit sisik akan timbul jika
penyakit ini menjadi menahun. Salah satu bentuk klinis klinis
yang sering terjadi di Indonesia adalah Tinea kruris.

Tinea Kropis (tinea sirsinata, tinea glabrosa, Scherende
Flechte, kurap, herpes sircine trichophytique)

Dermatofitosis adalah kondisi yang terjadi pada kulit tubuh yang
tidak memiliki rambut (kulit glabolus). Kelainan ini ditandai
dengan lesi yang berbentuk bulat atau lonjong, dengan batas yang
jelas, terdiri dari eritema, skuama, dan kadang-kadang disertai
vesikel serta pupul di tepinya.

Tinea Kapatis (ringworm of the scalp)

Penyakit kulit ini disebabkan oleh spesies dermatofita, merupakan
kelainan pada kulit dan rambut kepala ditandai dengan lesi
bersisik, kemerah-merahan, kadang-kadang terjadi kerion atau
gambaran klinis yang lebih berat.

Tinea Imbrikata

Dermatofitosis yang ditandai dengan skauma konsentris dan

disebabkan oleh Tricophyton concentrium.
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Nondermatofitosis

2.3.1

2.3.2

233
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Pitiriasis Versikolor (tinea flava, kromofitosis, panau)
Merupakan infeksi jamur superfisial yang bersifat kronis,
umumnya tidak menimbulkan keluhan subyektif, ditandai dengan
bercak skuama halus yang berwarna putih hingga coklat hitam.
Penyebabnya adalah Malassezia furfur. Penyakit ini bersifat
universal dan banyak dijumpai di daerah tropis.

Piedra (black piedra, white piedra, tinea nodusa)

Penyakit piedra disebabkan oleh Piedra hortai (piedra hitam) atau
Trichosporon beigeii (piedra putih) yang merupakan infeksi jamur
yang menyerang rambut, ditandai dengan munculnya benjolan
(nodus) sepanjang helai rambut. Piedra hanya mempengaruhi
rambut di kepala, janggut, dan kumis tanpa menimbulkan gejala
yang dirasakan oleh penderitanya.

Tinea Nigra Palmaris (kladosporiosis epidemika, mikrosporis
nigra)

Merupakan infeksi jamur superfisial yang asomtomatik pada
stratum korneum yang disebabkan oleh Clostridium wernecki.
Kulit berupa makula tengguli sampai hitam biasanya menyerang
pada telapak tangan, telapak kaki dan permukaan kulit lain dapat
terkena.

Otomikosis

Otomikosis ditandai dengan inflamasi eksudatif dan gatal,
merupakan infeksi jamur kronik atau subakut pterjadi dengan
kontak langsung.ada liang telinga luar atau lubang telinga luar.
Penyakit ini terutama terdapat di daerah panas dan lembab. Infeksi

ini dapat terjadi dengan kontak langsung.
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Keratomikosis

Infeksi jamur di kornea mata ini dapat memicu kerusakan dan
peradangan setelah terjadinya cedera pada area kornea.
Keratomikosis disebabkan oleh berbagai jenis jamur. Beberapa
spesies yang teridentifikasi termasuk Aspergillus, Fusarium,

Cephalosporum, Curvularia, dan Penicillium.

Mekanisme Antijamur

Antifungi adalah senyawa yang memiliki khasiat mengobati infeksi yang

diakibatkan oleh jamur, contohnya adalah kandidiasis. Sebuah zat

dianggap sebagai antijamur apabila mampu mengurangi perkembangan

jamur tersebut (Siswandono, dkk, 2000).

24.1

2.4.2

Gangguan pada membran sel

Sel jamur mengandung ergosterol, yang merupakan komponen
sterol penting dan rentan terhadap serangan antibiotik golongan
polien. Ketika polien berinteraksi dengan ergosterol, terbentuklah
kompleks yang dapat membentuk pori pada membran sel. Melalui
celah pori tersebut, berbagai komponen penting di dalam sel
jamur, seperti ion K, fosfat tidak organik, asam karboksilat, asam
amino, dan ester fosfat, bisa keluar. Proses ini pada akhirnya
menyebabkan sel jamur mati.

Penghambatan atau inhibisi sintesis asam nukleat dan protein
sel jamur

Proses ini terjadi karena adanya senyawa yang berasal dari
pirimidin. Efek antijamur muncul karena senyawa tersebut bisa
dimetabolisme dalam sel jamur, sehingga menghasilkan
antimetabolit. Antimetabolit ini kemudian terikat dengan asam
ribonukleat, yang pada akhirnya menghalangi sintesis asam

nukleat dan protein dalam jamur.
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2.4.3 Penghambatan atau inhibisi biosintesis ergosterol dalam sel
fungi
Proses ini berlangsung akibat senyawa imidazol yang bisa
merusak struktur membran sel fungi. Senyawa tersebut berfungsi
dengan mengubah permeabilitas membran dan mempengaruhi
kinerja membran dalam membawa senyawa-senyawa penting.
Sebagai hasilnya, kondisi ini menghasilkan ketidakseimbangan
dalam metabolisme yang pada akhirnya menghambat biosintesis
ergosterol di dalam sel fungi.

2.4.4 Penghambatan atau mitosis jamur
Senyawa antibiotik griseofulvin memberikan efek antijamur,
karena - kemampuannya untuk berikatan dengan protein
mikrotubuli di dalam sel. Dengan demikian, proses ini merusak
struktur spindle mitotik dan menghalangi fase metafase saat

pembelahan sel jamur.

2.5 Metode Systematic Review
2.5.1 Definisi Systematic Review

Systematic Review merupakan penelitian dengan proses
investigast yang sistematis dalam pengembangan teori dan
konsep, membangun bukti-bukti ilmiah dan merupakan salah satu
penyelesaian suatu masalah. Liferature review secara umum
mengkaji literatur atau tinjauan pustaka. Literature review bukan
hanya meringkas tulisan ilmiah dengan pertanyaan penelitian

yang dirumuskan. (Nursalam, dkk, 2020)
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Terdapat beberapa alasan mengapa mengkaji literatur

harus dilakukan (Marzali, 2016):

Mengkaji topik tertentu pada sebuah makalah.
Memberikan wawasan yang lebih luas untuk topik
penelitian.

Menambah pengetahuan kajian-kajian dan topik pada
penelitian.

Kajian literature menghubungkan wacana yang luas dalam
literature tentang suatu topik dan memahami alur
perjalanan penelitian.

Mengintegrasikan dan meringkas penelitian terdahulu
sehingga topik penelitian menjadi lebih berkembang.
Menambah pemikiran-pemikiran baru bagi penelitian

selanjutnya

Karakteristik Systematic Review

Systematic review merupakan metode yang komprehensif

dan transparan dengan mengikuti metode yang telah disusun

sebelumnya yang sifatnya eksplisit. Secara umum, systematic

review memiliki karakteristik sebagai berikut (Nelson, 2014):

a.

Memiliki tujuan dan pertanyaan penelitian/review yang
jelas. Inklusi dan eksklusi kritera dibangun sebelumnya
(biasanya dengan protokol penelitian), yang menentukan
kelayakan dari studi-studi yang akan dikaji.

Pencarian  literatur ~ yang  komprehensif  untuk
mengidentifikasikan semua studi yang relevan, baik yang
terpublikasi maupun yang tidak (published and
unpublished).
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c. Analisis, ekstraksi, dan penilaian terhadap kualitas pada
studi-studi yang dikaji.

d. Presentasi dan sintesa dari temuan yang telah diekstraksi.

e. Transparansi dalam hal metodologi dan pelaporan review.

Beberapa kerangka kerja yang telah dikembangkan untuk
mendukung penyusunan pertanyaan dalam systematic review
menggunakan PICOS. Pendekatan tersebut akan membantu dalam
menyusun pertanyaan penelitian/review, serta jenis-jenis dari area yang
akan direview. Sebagai contoh: apakah kita ingin mengevaluasi
efektivitas dari suatu intervensi/program kesehatan? Apakah kita ingin
merangkum sensitivitas dan spesifisitas dari tes diagnostik? Apakah kita
ingin menyimpulkan persepsi atau pengalaman pada kondisi kesehatan
tertentu? Tentu saja untuk merumuskan pertanyaan yang berbeda, model
yang digunakan juga berbeda.

Data yang ditentukan sesuai dengan pendekatan pencarian artikel
melalui kerangka PICOS yang terdiri dari:

a. P (Populasi/Masalah): adalah populasi atau isu yang akan dianalisis
sesuai dengan topik tertentu yang dipilih dalam tinjauan literature.

b. I (Intervensi): merupakan suatu tindakan atau intervensi yang telah
diterapkan pada populasi atau masalah yang telah ditentukan sebagai
topik yang akan dibahas dalam tinjauan literatur.

c. C (Perbandingan/Kontrol): merujuk pada intervensi yang berbeda
yang dibandingkan dengan intervensi utama yang dipilih. Jika tidak
ada, dapat menggunakan kelompok kontrol dari penelitian yang telah
dipilih.

d. O (Hasil): adalah hasil penelitian sebelumnya yang diambil dari studi
yang sesuai dengan topik dalam tinjauan literatur.

e. S (Desain Studi): adalah jenis desain penelitian yang akan digunakan

dalam artikel yang akan direview.
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Penerapan Nilai Keislaman

Allah SWT menciptakan manusia dan tumbuh-tumbuhan.
Tumbuhan yang ada di sekitar kita memberikan banyak keuntungan. Ada
juga banyak tumbuhan di lingkungan kita yang merupakan anugerah dan
nikmat dari Allah SWT, tetapi manfaatnya belum banyak dikenal.. QS
‘Abasa (80) : 27-32 artinya “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian dibumi itu.
28). Anggur dan sayur-sayuran. 29) Zaitun dan kurma. 30) Kebun-kebun
vang lebat. 31) Dan buah-buahan serta rumput-rumputan. 32) Untuk
kesenanganmu dan binatang ternakmu.’”

QS ‘Abasa ayat 27-32 menguraikan tentang biji-bijian, sayuran,
buah-buahan, dan rumput yang diciptakan oleh Allah untuk digunakan
sebagai makanan bagi manusia atau hewan ternak. Kandungan yang ada
dalam makanan ini memiliki berbagai manfaat untuk tubuh yang dapat
diteliti dalam kehidupan, dan kita bisa mempelajari hal ini untuk
memahami serta memperoleh pengetahuan tentang kebaikan yang
tersimpan di dalamnya. (Imani, 2005).

Allah memberikan semua  penyakit dan Allah dapat
menyembuhkan juga semua penyakit. Untuk meraih penyembuhan, tentu
perlu usaha dan kerja keras yang tulus. Sebenarnya, ketika Allah
mengirimkan penyakit, Dia juga memberikan obatnya. Dalam sebuah
hadis, Usamah bin Syarik menceritakan, “Pada saat saya bersama Nabi
Muhammad SAW, datanglah beberapa orang badui, lalu mereka bertanya,
“Yaa Rasulullah apakah kami meti berobat?”, Jawab beliau “Ya, wahai
hamba Allah berobatlah kamu karena Allah tidak mengadakan penyakit
melainkan Dia adalah obatnya, kecuali satu penyakit”. “Penyakit apa

itu?” . Beliau menjawab, “Tua”



17

2.7  Kerangka Teori

Daun ketepeng cina
(Cassia alata L..)

v

Antijamur berfungsi untuk

menghambat:

- sintesis ergosterol.

- sintesis dinding sel.

- mengganggu membrane sel.

= - menghambat sintesis asam
nukleat.

- menghambat sintesis protein.

Antijamur - mempengaruhi pembelahan sel

Mengandung berbagai jenis
senyawa kimia

pada dermatofitosis Jjamur,
- mengganggu metabolisme sel

jamur.

Gambar 2.2. Kerangka Teori

2.8  Kerangka Konsep Penelitian

Daun ketepeng cina > Aktivitas antijamur
(Cassia alata L.) penyebab infeksi kulit

Gambar 2.3. Kerangka Konsep
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2.9 Hipotesis

1.

Daun ketepeng cina (Cassia alata L.) dapat menghambat beberapa
jamur penyebab infeksi kulit pada dermatofitosis

Senyawa yang diduga memiliki aktivitas antijamur pada
dermatofitosis dalam daun ketepeng cina (Cassia alata L.) adalah
flavonid, alkaloid, saponin, tanin dan antrakuinon.

Mekanisme senyawa pada daun ketepeng cina (Cassia alata L.)
dalam menghambat antijamur pada dermatofitosis diantaranya:
menghambat sintesis ergosterol, menghambat sintesis dinding sel,

menghambat sintesis protein.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

Tipe penelitian yang dipakai adalah penelitian deskriptif yang
tidak bersifat eksperimental. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Systematic Literature Review (SLR), yang melibatkan
pengumpulan data dengan metode PRISMA (Preferred Reporting Items
For Systematic reviews and Meta-analyses). Systematic literature review
merupakan suatu cara yang terstruktur untuk mencari, menganalisis,
menilai, dan merangkum hasil dari penelitian-penelitian yang sejenis.
Metode PRISMA adalah seperangkat item minimum berbasis data yang
digunakan untuk melaporkan hasil dalam tinjauan sistematis dan meta-
analisis. Tujuan dari metode ini adalah untuk mendukung laporan
sistematis schingga dapat menjelaskan secara jelas mengapa tinjauan
dilakukan, langkah-langkah yang diambil oleh penulis, dan apa hasil yang
ditemukan oleh penulis (Page et al., 2021).

Cara Penelitian

Langkah-langkah untuk melakukan tinjauan sistematis adalah sebagai

berikut :

a. Pada studi ini, dilakukan upaya untuk mencari jurnal yang
mengumpulkan  hasil dari  artikel-artikel ilmiah  yang
berhubungan. Dalam proses pencarian data, para peneliti mencari
referensi menggunakan istilah pencarian “Cassia alata L atau
“Senna alata” atau “ketepeng cina” dan “antijamur” atau
“antifungi” atau “antifungal”. Sumber data atau basis data yang
digunakan untuk menemukan artikel dalam penelitian ini adalah

Google Scholar, ScienceDirect, dan PubMed, dengan

19
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menggunakan bahasa Indonesia serta bahasa Inggris. Data yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
yang tidak diperoleh dari pengamatan langsung, melainkan
diambil dari penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh peneliti
lain, yang terdiri dari laporan ilmiah primer dalam artikel untuk
disusun menjadi ringkasan beberapa hasil penelitian dalam bentuk
tinjauan pustaka.

Penelitian ini melakukan penyaringan (screening) terhadap
artikel-artikel yang telah dipilih, yaitu artikel penelitian yang asli
dan tersedia dalam bentuk lengkap. Artikel-artikel tersebut telah
dipublikasikan dalam rentang waktu antara tahun 2014 hingga
2024 dan memberikan informasi yang relevan mengenai tanaman.
Ekstraksi pengambilan data dapat dilakukan setelah semua
informasi yang diperoleh dikategorikan melalui proses
penyaringan dan memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Dalam
tinjauan sistematik literatur ini, data yang diambil mencakup
kelayakan data berdasarkan indeks jurnal, informasi penulis, serta
basis data senyawa yang digunakan (termasuk senyawa yang
terdapat dalam daun ketepeng cina, aktivitas antijamur dari daun
ketepeng cina, dan cara kerjanya sebagai antijamur). Melalui
proses ekstraksi data ini, kita dapat mengetahui jumlah artikel
yang masih memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut.

Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik naratif
atau metasintesis. Dalam penelitian ini, naratif berfungsi sebagai
metode untuk menggabungkan hasil riset. Metode ini bertujuan
untuk mengorganisir data yang telah diambil. Di tahap ini, data
penting akan dikelompokkan dan kemudian dianalisis secara

menyeluruh dengan menggunakan informasi, fakta, dan data yang
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didapat dari artikel penelitian. Dengan demikian, kesimpulan
dapat diambil untuk menjawab tujuan penelitian.

e. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara menemukan masalah
melalui jurnal dari laporan penelitian sebelumnya. Masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai senyawa-senyawa
yang terdapat dalam daun ketepeng cina (Cassia alata L. ) yang
memiliki sifat antijamur, serta bagaimana daun ketepeng cina
(Cassia alata L. ) dapat berfungsi sebagai antijamur.

f. Hasil dari perbandingan jurnal acuan dirangkum dengan tujuan
penelitian systematic review, yang bertujuan untuk menganalisis
potensi daun ketepeng cina sebagai antijamur.

g. Rangkuman dalam systematic review penelitian ini berkaitan

dengan potensi ketepeng cina sebagai antijamur

Tempat dan Waktu Penelitian
Penyusunan skripsi ini dimulai pada bulan Oktober 2024 — Agustus 2025,

bertempat di Perpustakaan Fakultas Farmasi Unissula Semarang.

Kriteria Inklusi dan Ekslusi
Informasi yang telah diperoleh perlu sesuai dengan kriteria inklusi yang
sudah ditentukan berdasarkan strategi pencarian artikel dengan

menggunakan kerangka kerja PICOS yang terdiri dari:



Tabel 3.1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria

Inklusi

Eksklusi

P (Population/Problem)

Populasi dengan
penyakit jamur pada
dermatofitosis seperti
Tinea pedis (kutu air),
Tinea kruris (eksim),
Tinea kropis (kurap),
Tinea kapatis
(ringworm pada kulit
kepala) dan Tinea

imbricata

I (Intervention)

Pemberian daun
ketepeng cina
(Cassia alata 1..)
pada jamur

dermatofitosis

C (Comparation/Control)

Pemberian kontrol
positif atau negatif
pada sel jamur yang
terkait dengan

dermatofitosis.
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Kriteria

Inklusi

Eksklusi

O (Outcome)

Zat yang terdapat
dalam daun ketepeng
cina memiliki
kemampuan untuk
melawan jamur pada
dermatofitosis.

Cara kerja zat dalam
daun ketepeng cina
(Cassia  alata L. )
sebagai  pengobatan
antijamur pada

dermatofitosis.

S (Study Design)

Original | research
journal dan dalam

teks lengkap

Artikel
review.

full text

berupa

Tidak

Publication Years

2014 - 2024

<2014

Language

Jurnal menggunakan
bahasa Inggris dan

bahasa Indonesia

Menggunakan

bahasa Prancis

Access

Jurnal dapat diakses

Tidak

diakses

dapat




identifikasi

35

Screening

Kelayakan

Hasil

Diagram PRISMA

24

Google Scholar
(n=354)

ScienceDirect Pubmed
(n=311) (n=15)

;

' v

Total artikel yang telah dilakukan pencarian ( n = 680 )

v

Identifikasi bahasa dan
tahun publikasi ( n=522)

;

Literatur yang di hapus :

Artikel yang tidak ditulis dalam Bahasa inggris dan
bahasa Indonesia (n = 1)

Artikel yang terbit sebelum tahun 2014 (n=157)

Screening berdasarkan
relevansi topik (n = 206 )

> Literatur yang di hapus : Artikel yang tidak
sesuai dengan topik ( n = 316)

v

Screening berdasarkan
research artikel (n=83)

Literatur yang dihapus : Selain research artikel
— % | (n=123)

|

Kelayakan dan kelengkapan
data penelitian (n=06)

"

Artikel yang sesuai
kriteria inklusi (n=6)

Literatur yang dihapus :
h — Artikel yang tidak lengkap data penelitiannya
dan tidak sesuai dengan kriteria inklusi (n=77)

Gambar 3.1. Diagram PRISMA



4.1

25

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mencari data untuk
mengumpulkan hasil dari artikel-artikel ilmiah yang relevan,
menggunakan pendekatan PRISMA. Pencarian data dilakukan melalui
empat tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi, yang mencakup
pencarian artikel di beberapa basis data ilmiah seperti Google Scholar,
ScienceDirect, dan PubMed dengan kombinasi kata kunci: “Cassia alata”
OR “Senna alata” OR “ketepeng cina” AND “antifungal” OR “antifungi”
OR  “antijamur”. Dari pencarian menggunakan Google Scholar,
ditemukan 354 referensi. Di ScienDirect, pencarian menghasilkan 311
referensi dan melalui PubMed, terdapat 15 referensi. Jadi, total pencarian
dari ketiga basis data menghasilkan 680 referensi (Gambar 1).

Tahap kedua adalah proses penyaringan (screening). Setelah
mendapatkan hasil dari pencarian literatur, langkah berikutnya adalah
melakukan evaluasi berdasarkan bahasa dan tahun terbit. Artikel yang
akan digunakan adalah yang ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia dengan tahun publikasi dari 2014 hingga 2024, dengan total
522 temuan, artikel yang dieliminasi adalah atrikel kurang dari tahun
2014 sebanyak 157 temuan dan terdapat 1 artikel berbahasa Prancis.
Screening lebih lanjut berdasarkan research article dan relevansi topik.
Kesesuaian atau relevansi topik diperoleh dengan memeriksa abstrak
yang terdapat dalam artikel, sehingga menghasilkan jumlah artikel yang
tersisa sebanyak 206.
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Tahap ketiga adalah kelayakan (eligibity). Evaluasi lebih lanjut
dilakukan terhadap full-text artikel yang lolos tahap sebelumnya. Artikel
penelitian adalah penelitian asli (original research). Setelah melakukan
penyaringan (screening), artikel penelitian akan diperiksa lebih lanjut
untuk menentukan kelayakannya dengan memeriksa indeks jurnal dan
memastikan data yang ada lengkap. Langkah berikutnya adalah
mengikuti kriteria inklusi yang ditetapkan oleh PICOS. Hasil penelitian
berdasarkan analisis PICOS tersaji pada tabel 1. Artikel yang diambil
terkait dengan senyawa yang terkandung pada tanaman ketepeng cina
(Cassia alata L..) yang memiliki aktivitas sebagai antijamur. Temuan dari
artikel penelitian yang tclah memenuhi persyaratan kelengkapan dan
kesesuaian data sebanyak 6 artikel. Temuan tersebut terdiri dari 5 temuan
di basis data Google Scholar dan 1 temuan di PubMed (Tabel 2). Artikel
yang telah diseleksi berdasarkan kelayakan dan kelengkapan
informasinya, kemudian dilakukan sintesis data menggunakan metode
metasintesis. Metode ini dilaksanakan dengan cara mengelompokkan
data yang telah disaring, kemudian dikaji dan dianalisis secara
menyeluruh sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat menjawab tujuan.
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil penelitian berdasarkan

analisis PICOS
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Tabel 4.1 Hasil Penelitian Systematic literature review Ketepeng Cina (Cassia alata L.) berdasarkan Analisis PICOS

No Peneliti Judul Penelitian Metode Population Intervensi Control Outcome
Penelitian
1 Qurrotu Uji antifungi ketepeng In vitro Tricophyton  Ekstrak Kontrol positif : Zona  hambat
A’yunun, Eka cina (Cassia alata L.) rubrum daun ketoconazole signifikan pada
Puspitasari, terhadap Trichophyton ketepeng 1% Tricophyton
Dora Dayu rubrum Dan Candida cina Kontrol negatif : rubrum dan
Rahma Turusta, albicans aquades steril Candida
2021 albicans
Flavonoid,
tanin, saponin,
fenolik, alkaloid
2  Zona Octarya, Pengaruh jenis pelarut In vitro- _7“ric0phyt0ﬁ Serbuk Kontrol positif : Zona  hambat
Robi  Saputra, terhadap jumlah ekstrak sp daun ketoconazole pada
2015 dan daya antifungi daun ketepeng 2% Tricophyton sp,
ketepeng cina (Cassia cina Kontrol nrgatif : rata-rata
alafta L) terhadap jamur etanol, n- diameter 20..6
Trichophyton sp heksana dan mm
aquades tanpa Flavonoid,
ekstrak) alkaloid,
saponin,
antrakinon,

tanin
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No Peneliti Judul Penelitian Metode Population Intervensi Control Outcome
Penelitian
3  Taufiza Edo S, Ujidayahambatekstrak In vitro Tricophyton  Ekstrak Kontrol positif : Ekstrak etanol
Erina, etanol daun ketepeng sp daun Nistatin (oxoid) daun ketepeng
Fakhrurrazi, cina (Cassia alata. L) ketepeng  Kontrol negatif : cina konsentrasi
2017, terhadap pertumbuhan cina aquades steril 25%, 50% dan
jamur Tricophyton sp 75% tidak dapat
secara in vitro menghambat
Tricophyton sp
4  Mathlail Fajri, Aktivitas antifungi daun In vitro » Micr(_)s'porum Ekstrak  Kontrol positif : Zona  hambat
Nurul Marfu’ah, ketepeng cina (Cassia canis daun Ketoconazole pada
Lija Oktya @lata L.) fraksi ctanol, ketepeng  Kontrol negatif : Micosporum
Artanti, 2018 N-heksan, ta cina canis  adalah
kloroform terhadap
jamur Microsporum etanol  42,5%
Canis (32,37 £2,13).
Alkaloid,
flavonoid,
saponin,

terpenoid  dan
steroid, tanin
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No Peneliti Judul Penelitian Metode Population Intervensi Control Outcome
Penelitian
5 Wahyu Margi Perbandingan sktivitas In vitro Microsporum  Ekstrak Kontrol positif : Zona  hambat
Sidoretno, antijamur ekstrak dan canis daun ketoconazole pada Malassezia
Goldha Faroliu, [taksi ' daun gelinggang ketepeng 1% globosa  dan
Amalya Putri, (Cassia  alata L.') cina Kontrol negatif : Microsporum
Terhadap  Malassezia )
2023 globosa dan DMSO canis
Microsporum canis Alkaloid,
flavonoid,
saponin,
fenolik,
terpenoid
6  Katheleen Mei Senna (Cassia) alata Studi 1 ricophytor{ Rebusan  Tidak Perbaikan gejala
V. Eusebio- (Linn.) Roxb. leaf etnobotani / concentrium  daun disebutkan klinis pada tinea
Alpapara, etal, decoction as a treatment observasional ketepeng imbricata
2020 for tinea imbricata in an cina

indigenous  tribe in

Southern Philippines
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PEMBAHASAN

Dermatofitosis disebut juga tinea, merupakan infeksi jamur yang
paling sering terjadi di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh sejenis
jamur yang dikenal sebagai dermatofita. Jamur dermatofita ini
menyerang bagian luar kulit, rambut, dan kuku. (Warouw, dkk, 2019)

Infeksi jamur dapat terjadi hampir di seluruh Indonesia, karena
negara ini memiliki kondisi yang cocok bagi pertumbuhan jamur. Iklim
dan geografi di Indonesia mendukung jamur tumbuh, sehingga
menyebabkan banyak kasus infeksi jamur. Di Indonesia, dermatofitosis
menyumbang 52% dari total dermatomikosis, di mana tinea kruris dan
tinea korporis adalah jenis yang paling umum. Dermatofitosis merupakan
salah satu masalah kulit yang paling besar di dunia, khususnya di negara-
negara berkembang. Berdasarkan frekuensi kejadian, tinea korporis
mencapai 57%, sementara tinea unguinum 20%, tinea kruris 10%, tinea
pedis dan tinea barbae masing-masing 6%, dan yang lainnya 1% (Taufik,
dkk, 2020)

Beragam tipe obat yang bisa dimanfaatkan untuk mengatasi
infeksi jamur, memiliki dampak samping yang cukup berisiko. Obat
tradisional di Indonesia telah mengalami perkembangan yang pesat dan
cepat saat ini (Hamzah, dkk , 2020). Pemanfaatan tumbuhan obat
tradisional sebagai alternatif untuk perawatan dengan indikasi yang
sesuai memiliki efek samping yang lebih ringan.

Tanaman adalah elemen yang sangat penting dalam kehidupan
karena banyaknya keuntungan yang diperoleh dari tanaman tersebut.
Salah satu jenis tanaman yang dikenal memiliki banyak khasiat adalah
ketepeng cina (Cassia alata L. ). Daun dari ketepeng cina (Cassia alata
L. ) adalah tanaman obat tradisional yang sering tumbuh secara alami di
daerah lembap tropis, seperti di Indonesia. Banyak orang memanfaatkan

daun ketepeng cina untuk mengatasi infeksi jamur (Lathifah et al. , 2021).
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Jamur penyebab infeksi kulit (dermatofitosis) yang dapat
dihambat aktivitasnya oleh daun ketepeng cina (Cassia alata L.) pada
artikel pertama jenis jamur Tricophyton rubrum adalah jenis dermatofit
paling umum penyebab penyakit Tinea pedis (kutu air), Tinea corporis
(kurap) , dan Tinea cruris (eksim). Penelitian bersifat eksperimental di
laboratorium dengan desain kelompok kontrol pasca-tes. Informasi yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan metode deskriptif. Dalam
penelitian ini, sampel yang digunakan diperoleh dari ekstrak etanol daun
ketepeng cina (Cassia alata L. ) dengan konsentrasi yang bervariasi
sebesar 10%, 30%, 50%, 70%, dan 90%. Ketokonazol 1% digunakan
sebagai kontrol positif, dan kontrol negatif menggunakan akuades steril.
Penelitian menunjukkan bahwa ekstak etanol daun ketepeng cina (Cassia
alata L. ) dan kontrol positif memiliki aktivitas antifungi terhadap jamur
Tricophyton Rubrum dan menghambat keberadaan area tertentu yang
tidak dapat dilakukan oleh kontrol negatif. (Lathifah et al. , 2021).

Penelitian pada artikel kedua oleh Octarya, (2015), kemampuan
dari ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata L. ) sebagai agen antijamur
dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan. Untuk menentukan
bagaimana jenis pelarut dapat memengaruhi kemampuan antifungi,
metode difusi pada agar lempeng diterapkan. Tujuannya ialah untuk
mengamati aktivitas antifungi dari ekstraksi daun ketepeng cina tersebut.
Penggunaan ekstrak etanol, n-heksana, aquades, dan kontrol positif yang
menggunakan ketokonazol 2% dengan kontrol negatif yang
menggunakan etanol, n-heksana, serta aquades tanpa adanya ekstrak.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa setiap ekstrak menghasilkan
area zona bening dengan ukuran yang bervariasi. Ekstrak yang
menghasilkan zona transparan terluas adalah ekstrak yang menggunakan
pelarut etanol, dengan rata-rata diameter zona transparan sebesar 20,06

mm.
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Edo, (2017) pada artikel ketiga melakukan penelitian
eksperimental laboratorium dengan ekstrak daun ketepeng cina terhadap
pertumbuhan jamur Tricophyton sp. Penelitian ini diteliti menggunakan
lima perlakuan, yang terdiri dari satu kontrol positif dengan kertas cakram
berisi Nistatin (oxoid) dan kontrol negatif cakram kosong (blank disk)
direndam dalam aquades steril. Tiga perlakuan tambahan memanfaatkan
ekstrak etanol dari daun ketepeng Cina dengan konsentrasi 25%, 50%,
dan 75%. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Hasil pengujian
daya hambat ekstrak etanol dari daun ketepeng cina terhadap
perkembangan Trichophyton sp. melalui metode difusi cakram. Ekstrak
daun ketepeng cina dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% tidak mampu
menghalangi pertumbuhan jamur 7richophyton sp. Ekstrak etanol dari
daun ketepeng Cina yang telah diperlakukan dengan kontrol negatif,
konsentrasi 1, konsentrasi 2 dan konsentrasi 3 diinkubasi selama 5 hari
tidak mampu menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton sp. secara
in vitro. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya area penghalang
terhadap perkembangan jamur 7richophyton sp. Pada media SDA,
sementara kontrol positif dapat menghambat perkembangan jamur
Trichophyton sp.

Artikel keempat dan kelima meneliti aktivitas antifungi daun
ketepeng cina. Jamur yang biasanya menyebabkan mikosis superfisial
adalah kelompok dermatofita. Salah satu jenis yang termasuk dalam
katogori tersebut adalah micosporum. Micosporum canis merupakan
salah satu jenis jamur yang paling sering menyebabkan dermatofitosis
atau tinea. Jamur ini biasanya minginfeksi kulit kepala, yang dikenal
dengan Tinea capatis. Artikel keempat dilakukan oleh Fajri (2020) adalah
penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengamati fraksi aktif yang
terdiri dari fraksi etanol, kloroform, dan N-heksan dari ekstrak daun

ketepeng cina dengan berbagai konsentrasi, yaitu 12,5%, 22,5%, 32,5%,
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dan 42,5%. dalam menekan pertumbuhan jamur Microsporium canis.
Metode yang diterapkan untuk mengidentifikasi aktivitas antifungi
adalah melalui teknik difusi sumuran. Ketokonazol sebagai kontrol
positif dalam penelitian ini menunjukkan sensitivitas terhadap jamur
Microsporum canis, ditandai dengan daya penghambatan yang signifikan
sebesar 21,75 + 1,25 pada konsentrasi 42,5%. Nilai tersebut lebih rendah
dibandingkan diameter hambat fraksi konsentrasi maksimum yang
menghambat Microsporum canis adalah etanol 42,5% (32,37 + 2,13).

Artikel kelima oleh Sidoretno (2023), menggunakan ekstrak daun
ketepeng cina, DMSO sebagai kontrol negatif, larutan ketokonazol 1%
dalam 10 ml sebagai kontrol positif, fraksi n-heksan, etil asetat dan etanol
dengan konsentrasi 1%, 3% dan 5% masing-masing diteteskan 20
mikroliter pada paper disc. Ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil
asetat, serta fraksi etanol yang berasal dari daun gelinggang dapat
menghambat perkembangan Malassezia globosa dan Microsporum canis.
Ekstrak etanol dari daun gelinggang lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan jamur Malassezia globosa pada konsentrasi 5%, dengan
rata-rata penghambatan sebesar 18,5 mm (kuat). Fraksi etil asetat dari
daun ketepeng cina lebih efektif dalam menghambat perkembangan
jamur Microsporum canis pada konsentrasi 5% dengan rata-rata 22,1 mm
(sangat kuat).

Artikel keenam tentang 7inea imbricata adalah bentuk tinea
corporis langka yang disebabkan oleh Trichophyton concentricum,
dermatofita antropofilik. Lesinya menekan digambarkan sebagai pola
seperti labirin atau renda dari cincin konsentris timbul terutama pada
batang tubuh dan permukaan ekstensor kedua ekstremitas, kecuali telapak
tangan, telapak kaki, rambut, dan kuku. Penelitian ini menggunakan
rebusan daun ketepeng cina periode pengobatan awal 28 hari, pasien

diinstruksikan untuk rutin menggunakan setiap hari. Pengobatan ini
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memberikan perspektif tradisional, di mana rebusan daun ketepeng
digunakan sebagai obat luar pada penderita tinea imbricata. Hasil
menunjukkan adanya perbaikan klinis, memperkuat bukti empiris
pemanfaatan tanaman ini. (Mei,dkk, 2020)

Salah satu manfaat dari tanaman ketepeng cina yang sudah
banyak diteliti adalah kemampuannya sebagai antijamur. Semua bagian
dari tanaman ini memiliki senyawa sekunder. Daun ketepeng cina kaya
akan senyawa sekunder seperti alkaloid, steroid, fenol, glikosida,
terpenoid, dan flavonoid (Ismiyati.R, dkk, 2023). Dari enam artikel yang
sesuai dengan kriteria inklusi, ditemukan bahwa senyawa yang ada dalam
ketepeng cina berfungsi sebagai antijamur. Di bawah ini adalah tabel
yang menunjukkan senyawa-senyawa dalam ketepeng cina berdasarkan

pencarian artikel yang telah dilakukan.
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Tabel 4.2 Kandungan senyawa pada Ketepeng Cina (Cassia alata L.) yang memiliki aktivitas antijamur

No Penulis Judul Senyawa Jenis jamur Penyakit yang
disebabkan jamur
1. Qurrotu A’yunun Lathifah, Uji antifungi ketepengzina Flavonoid, tanin, Tricophyton Tinea pedis (kutu
Eka Puspitasari, Dora Dayu (Cassia alata L.) terhadap saponin, fenolik, rubrum air)
Rahma Turusta, 2021 Trichophyton rubrum Dan alkaloid
Candida albicans
2. Zona Octarya, Robi Saputra‘, Pengaﬁh jerfié L pelarﬁf Flavono]d, Tricophyton Tinea corporis
2015 terhadap jumlah ekstrak dan galkaloid, saponin, sp (kurap)
daya antifungi daun ketepeng antrakinon, tanin
cina (Cassia alata L) terhadap
jamur Trichophyton sp
3. Taufiza Edo S, Erina, Uji daya hambat ckstrak Tidak disebutkan Tricophyton Tinea corporis
Fakhrurrazi, 2017, etanol daun ketepeng cina sp (kurap)

(Cassia alata. L) terhadap
pertumbuhan Jamur
Tricophyton sp secara in

vitro
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No Penulis Judul Senyawa Jenis jamur Penyakit yang
disebabkan jamur
4. Mathlail Fajri, Nurul Aktivitas antifungi daun Alkaloid, Microsporum  Tinea capitis (ring
, . . ketepeng cina (Cassia . . . .
Marfu’ah, Lija Oktya Artanti, alata L) fraksi efanol, N- flavonoid, saponin, Canis worm kulit
2018 heksan, dan kloroform terpenoid dan kepala)
ter.hadap | ¥ steroid, tanin
Microsporum Canis
5. Wahyu Margi Sidoretno, Perbandingan ' sktivitas . Alkaloid, Malassezia Tinea capitis (ring
Goldha Faroliu, Amalya Putri, antqumur ekstralf: i flavonoid, saponin, globosa dan worm kulit
fraksi daun gelinggang
2023 (Cassia alata L.) Terhadap fenolik, terpenoid = Microsporum  kepala)
Malassezia - globosa ~dan .
: ; canis
Microsporum canis
6. Katheleen Mei V. Eusebio- Semna  (Cassia) alata Tidak disebutkan  Tricophyton Tinea imbricata
(Linn.) Roxb. leaf . .
Alpapara, etal, 2020 ' IAMIS Sl concentrium  (kurap / lesi
tinea  imbricata -~ in _ an berlapis)
indigenous tribe in

Southern Philippines
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Artikel pertama, Jurnal penelitian Lathifah, dkk (2021)
menyatakan bahwa senyawa yang terkandung pada daun ketepeng cina
adalah flavonoid ditandai dengan warna merah atau jingga jika
ditambahkan 0.5 ml HCI pekat, tanin ditandai dengan menghasilkan
warna hijau kehitaman / biru tua jika saringan ekstrak yang dicampur air
panas disaring dan ditambahkan FeCl3, saponin ditandai dengan adanya
busa jika 1 ml ekstrak ditambah 5 ml aquades jika dikocok selama 30
detik, fenolik jika 1 ml ekstrak ditambah 10 tetes FeCl3 menghasilkan
warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam pekat dan mengandung
alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan coklat atau jingga jika
ditambahkan 3-5 tetes pereaksi Dragendroff. Penelitian pada daun
ketepeng cina i tidak mengandung terpenoid karena tidak terbentuk
warna hijau atau biru dan tidak mengandung steroid ditandai tidak

terbentuknya cincin jika 1 ml ekstrak ditambahkan 0.5 ml asetat hidrat,
kemudian ditambah 3-5 tetes H2SO4 pekat.

Artikel  kedua  berdasarkan  penelitian Octarya (2015)
menunjukkan bahwa daun ketepeng cina memiliki kandungan flavonoid,
alkaloid, saponin, antrakinon, dan tanin. Artikel keempat, Fajri (2018)
melaksanakan uji skrining fitokimia dan menemukan bahwa ekstrak daun
ketepeng cina mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid,
saponin, terpenoid, steroid, serta tanin. Artikel kelima oleh Sidoretno
(2023) menunjukkan bahwa skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol
dari daun ketepeng cina mengandung metabolit sekunder yang termasuk
dalam kelompok flavonoid, alkaloid, saponin, fenolik, dan terpenoid.
Fraksi n-heksan dari ketepeng cina diketahui mengandung senyawa
fenolik dan terpenoid. Fraksi etil asetat dari ketepeng cina kaya akan
flavonoid, alkaloid, senyawa fenolik, dan terpenoid. Di sisi lain, fraksi

etanol mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, dan senyawa fenolik.
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Semua senyawa yang ada pada ekstrak dan fraksi ketepeng cina biasanya
bersifat semi polar dan polar. Pada artikel ketiga yang diteliti oleh Edo
(2017) dan artikel keenam yang ditulis oleh Mei, dkk (2020), tidak ada
uji skrining fitokimia dan tidak dijelaskan secara detail kandungan
senyawa pada daun ketepeng cina.

Berdasarkan hasil analisis fitokimia yang dilakukan pada daun
ketepeng cina (Cassia alata L. ), telah diidentifikasi adanya senyawa
seperti  alkaloid, flavonoid, - tanin, kuinon, saponin, dan
steroid/triterpenoid (Wibowo, dkk, 2019). Artikel pertama, dijelaskan
bahwa ekstrak dari daun ketepeng cina mengandung senyawa flavonoid,
tanin, saponin, fenolik, dan alkaloid yang memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan jamur uji (Lathifah, Q. A, 2021). Menurut
Octarya (2015), pada artikel kedua menyatakan bahwa senyawa
flavonoid, alkaloid, saponin, antrakuinon dan tanin dapat menghambat
pertumbuhan koloni jamur dan memberikan daerah zona bening. Artikel
ketiga yang ditulis oleh Edo,dkk (2017) menyatakan tidak ada zona
hambat ' terhadap pertumbuhan Zricophyton sp. Artikel keempat
menyatakan metabolit yang terkandung dalam fraksi etanol adalah
alkaloid, flavonoid, tanin,saponin dan terpenoid yang efektif
menghambat jamur Microsporum canis (Fajri, 2018). Artikel kelima yang
ditulis oleh Fajri, dkk (2018) menyatakan bahwa senyawa metabolik
sekunder pada daun ketepeng cina dapat menghambat pertumbuhan
jamur. Artikel keenam yang ditulis Mei, dkk (2020) tidak menjelaskan
secara detail kandungan senyawa pada daun ketepeng cina namun
rebusan daun ketepeng cina efektif sebagai terapi alternatif sebagai terapi
pengobatan pada tinea imbricata.

Sebuah studi terkait yang dilakukan oleh Hady, dkk pada tahun
2022 menunjukkan bahwa daun ketepeng cina kaya akan sejumlah

senyawa, termasuk tannin, rein aloe-emodina, diantron rein aloe-



39

emodina, asam krisofanat, alkaloida, saponin, flavonoida, dan glikosida
antrakuinon. Senyawa antrakuinon dikenal memiliki sifat antifungi yang
dapat menghambat pertumbuhan hifa jamur, sehingga mampu
mengurangi perkembangan jamur. Flavonoid pada daun ketepeng cina
memiliki kemampuan untuk merusak atau mendenaturasi sel-sel jamur
(Zaerah, 2014). Tanin yang memiliki sifat sebagai antifungi yang
bertindak secara fungistatik dengan cara menghalangi perkembangan hifa
jamur, sehingga dapat menekan pertumbuhan jamur. (Triana, dkk, 2016),
sementara saponin sebagai agen antijamur berfungsi merusak sterol
jamur yang merupakan lapisan utama dari jamur, menyebabkan
terganggunya penyerapan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
jamur, sehingga sel akan membesar dan hancur (Anwar, 2015). Alkaloid
juga menunjukkan aktivitas melawan jamur dengan cara mengganggu
elemen yang membentuk peptidoglikan pada sel mikroba, seperti
menghalangi produksi asam nukleat, protein, dan membran fosfolipid.
Hal ini membuat dinding sel tidak terbentuk dengan baik dan

menyebabkan sel tersebut mati. (Alfiah, 2015)
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelusuran literatur yang dilakukan, maka dapat

disimpulkan:

1.

Daun ketepeng cina (Cassia alata L.) mampu menghambat
pertumbuhan  jamur  Trichophyton rubrum, Trichopyton sp,
Microsporum canis dan Malassezia globosa.

Senyawa aktif yang berperan dalam aktivitas antijamur pada daun
ketepeng cina (Cassia alata L.) meliputi anthraquinon, flavonoid,
saponin, tannin, dan terpenoid.

Mekanisme kerja senyawa pada daun ketepeng cina (Cassia alata L.)
merusak membran sel, sebagai antifungi yang bertindak secara
fungistatik dengan cara menghalangi perkembangan hifa jamur, dapat
menekan pertumbuhan jamur, merusak sterol jamur yang merupakan
lapisan utama dari jamur, menyebabkan terganggunya penyerapan
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur, sehingga sel akan
membesar dan hancur, menghalangi produksi asam nukleat, protein,

dan membran fosfolipid.

SARAN

1.

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan metode in vivo dan uji
klinis untuk memastikan efektivitas dan keamanan daun ketepeng

cina (Cassia alata L.) sebagai terapi anti dermatofitosis
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